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Khutbah Pertama

Mukaddimah

A. Sekilas Tentang Wabah

Wabah Corona atau Covid-19 merupakan
fenomena unik yang terjadi di masa sekarang.
Berbeda dengan pandemi lainnya, pandemi ini
terjadi secara cepat menyebar ke seluruh penjuru
muka bumi tanpa bisa dihindari.

Dampaknya adalah  lock-down  yang
diberlakukan oleh berbagai negara. Sebenarnya lock-
down ini bukan dampak, namun langkah vyang
diambil untuk menghindarkan diri dari penyebaran
wabah.

Langkah ini dianggap yang paling mungkin untuk
dilakukan, selama belum ditemukan vaksin yang bisa
menangkal orang ketularan virus ganas ini. Namun
lock-down itu kemudian menimbulkan banyak efek
samping.

Orang-orang dilarang untuk berkumpul dalam
jumlah yang banyak, sehingga kegiatan peribadatan
di masjid dan berbagai majelis taklim terpaksa
dihentikan.

Shalat berjamaah di masjid termasuk yang kena
dampaknya juga, bahkan termasuk juga shalat Jumat
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yang hukumnya wajib. Dan langkah ini pun
menimbulkan pertanyaan secara figih, apakah boleh
kita meniadakan shalat berjamaah di masjid, baik
shalat lima waktu atau pun juga shalat Jumat?

Maka banyak juga pertanyaan lain ikut muncul,
apakah penyebaran virus ini merupakan hukuman
dari Allah SWT, sebagaimana yang sering diceritakan
di dalam Al-Quran yang menimpa umat terdahulu?
Ataukah ini merupakan sunnatullah yang bisa
menimpa siapa saja’?

Yang menarik untuk dibahas terkait dengan
kebijakan imam Masjid Al-Haram Mekkah dan Masjid
Nabawi di Madinah yang juga ikut menutup kedua
masjid itu dan mensterilkan tempat-tempat khusus
dari orang-orang.

Bahkan pemerintah Kerajaan Saudi Arabia pun
ikut menyetop laju jamaah umrah selama masa
waktu tertentu. Pemandangan masjid Al-Haram yang
bisa kita pantau dari pesawat televisi menjadi unik,
yaitu halaman tawaf  (mathaf) yang kosong
melompong tidak ada jamaah yang melakukan tawaf.

Tentu fenomena ini jadi unik, sebab banyak
orang yang sebelumnya sesumbar bahwa masjid Al-
Haram itu merupakan tempat suci yang telah
diberkahi, mana mungkin bisa terkena wabah
penyakit. Dan memang kita temukan hadits shahih
riwayat Bukhari yang mengutip pernyataan
Rasulullah SAW bahwa tidak akan terjadi thaun dan
wabah disana.

Ternyata apa yang terjadi menunjukkan
sebaliknya, masjid Al-Haram kebanggaan umat Islam
itu oleh imam As-Sudais ditutup resmi, kecuali untuk
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keperluan yang amat terbatas saja.

Semua kejadian ini adalah dampak dari
tersebarnya wabah vyang diakibatkan oleh virus
Covid-19 atau yang lebih sering disebut dengan
Corona.

Dalam suasana yang mengharu biru itulah
Penulis menuliskan teks yang sedianya untuk
disampaikan dalam khutbah Idul Fithri di Masjid
Jami’ Bintaro Jaya. Namun ternyata kenyataan pahit
tidak bisa ditampik, ternyata wabah masih belum
mereda.

Maka teks khutbah ini tetap Penulis terbitkan
saja, semoga masih bisa memberikan manfaat bagi
yang membacanya. Atau mungkin juga bisa
dimanfaatkan bagi yang ingin menggunakannya juga
sebagai bahan teks khutbah di rumah sendiri
bersama keluarga.

Tentang shalat Idul Fithri di rumah bersama
keluarga, sudah ada pembahasannya tersendiri,
bukan disini penulis ingin membahasnya.

B. Shalat ledul Fithri di Tengah Wabah

Jumhur ulama sepakat bahwa shalat ‘ied boleh
dilakukan di rumah secara mandiri, jika memang
tidak bisa dilakukan secara berjamaah di masjid atau
di lapangan.

1. Tetap Disyariatkan
Imam an-Nawawi dalam al-Majmu’ Syarah al-
Muhazzab menuliskan sebagai berikut :

o2
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Para ulama sepakat berdasarkan hadits-hadits
yang shahih bahwa disunnahkan shalat ied secara
berjamaah. Namun jika shalat ini dilakukan secara
mandiri (munfarid), maka menurut mazhab
(Syafi’i), shalatnya sah.?

2. Boleh Berjamaah
Meski dilakukan di rumahm namun seandainya
dikerjakan secara berjamaah juga tetap sunnah.

3 oA shals el wall s B 530 J@-@
v cus (wﬁ,ﬂs/ L;é_;;p\) ubujla 43 ope 8] ;\

Apakah disyariatkan shalat ied atas hamba
sahaya, musafir, wanita dan munfarid (sendirian)
di dalam rumah atau di tempat lainnya?. Ada dua
jalur periwayatan dalam mazhab Syafi’l, dan yang
paling masyhur dan pasti bahwa hal itu juga
disyariatkan bagi mereka. ?

3. Tata Cara Shalat

Tata cara shalat led di rumah atau di lapangan
atau di masjid nyaris tidak ada perbedaan yang
berarti. Dengan kata lain semua sama saja.

= Shalat ied dilakukan sebanyak 2 rakaat.

= Disunnahkan pada rakaat pertama, membaca 7

! Yahya bin Syaraf an-Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhazzab, him. 5/19.

2 Yahya bin Syaraf an-Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhazzab, him. 5/26.
11
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takbir di luar takbiratul ihram. Dan pada rakaat
kedua, membaca 5 takbir di luar takbir intigol
untuk melanjutkan raka’at kedua.

= Disunnahkan antara takbir-takbir tersebut,
membaca tasbih (subhanallah), hamdalah
(alhamdu lillah), tahlil (wa laa ilaaha illallah)
dan takbir (allahuakbar).

= Dan untuk bacaan atau gerakan lainnya, sama
saja seperti umumnya praktik shalat sunnah.

C. Khutbah Untuk Shalat led di Rumah

Para ulama sepakat bahwa membaca atau
menyampaikan khutbah dalam shalat ‘ied bukanlah
rukun atau syarat sahnya shalat ‘ied. Namun semata
dihukumi sunnah.

Imam an-Nawawi berkata dalam kitabnya, al-
Majmu’ Syarah al-Muhazzab:*

Lé:é‘/:o\;gjﬂj"/?\ o /j/j:jc’ﬁﬁ‘;&/:o‘uﬂ@ ‘ﬁ' /:oi
e

°n// @ ¢°/.

D e N

Disunnahkan untuk mendengarkan khutbah.
Namun khutbah dan mendengarkannya, bukanlah
syarat sah shalat ‘ied.

Ketentuan tersebut berlaku jika dalam kondisi
normal, namun apakah tetap disunnahkan juga
mendengarkan  khutbah atau menyampaikan
khutbah ketika shalat ied dilakukan di rumah secara
berjamaah?.

Jawabnya: kesunnahannya tetap berlaku, jika

! Yahya bin Syaraf an-Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhazzab, him. 5/23.
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shalat tersebut dilakukan secara berjamaah. Namun
jika shalatnya sendirian, maka tidak disunnahkan.

Imam an-Nawawi berkata dalam kitabnya, al-
Majmu’ Syarah al-Muhazzab:*

NP R I PN TR AT - Otk
Oy ... Thx (i JJ.QM.H LAY 2s ;/AA.LJ\f Ll 150
T A PP RPN T

Jika kita mengambil pendapat resmi mazhab
(Syafi’i), lalu shalat ied dilakukan secara sendirian,
maka tidak disunnahkan untuk berkhutbah ...
namun jika shalat itu dilakukan oleh musafir
(berjamaah) maka imam shalat tersebut tetap
disunnahkan menyampaikan khutbah.

Atas dasar tetap disunnahkannya khutbah, maka
praktik khutbah ‘ied di rumah, tidak harus memenubhi
kelima rukunnya sebagaimana pada khutbah jum’at.
Kelima rukun tersebut adalah: (1) hamdalah, (2)
shalawat, (3) wasiat tagwa, (5) membaca aat al-
Qur’an dan (5) doa ampunan.

Namun, untuk sahnya khutbah ini, tidak
disyaratkan melakukannya dalam kondisi berdiri
sebagaimana khutbah jumat. Namun boleh saja
dilakukan  sambil duduk maupun berbaring,
meskipun pada dasarnya khotib mampu berdiri.
Hanya saja tentu dalam kondisi mampu berdiri, itu
lebih utama dari pada dengan cara duduk atau
berbaring.

Imam an-Nawawi berkata dalam kitabnya, al-

! Yahya bin Syaraf an-Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhazzab, him. 5/26.
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Majmu’ Syarah al-Muhazzab:*
Pl Ao 35 2 o okt e G B
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Disunnahkan setelah shalat membaca dua
khutbah di atas mimbar. Dan jika telah di atas
mimbar, khathib menyampaikan salam dan
dibalas oleh jamaah sebagaimana dalam praktik
khutbah jum’at. Lalu menyampaikan dua khutbah
dengan memenuhi rukun dan tata caranya. Hanya
saja tidak disyaratkan dengan cara berdiri. Namun
boleh saja dengan cara duduk atau berbaring,
meskipun mampu berdiri. Hanya saja, tetap utama
dengan cara berdiri.  Disunnahkan  pula
memisahkan antara dua khutbah dengan cara
duduk sebagaimana pada khutbah jum’at.

E. Shalat led Berjamaah di Rumah dengan live
Streaming

Persoalan ini, sebenarnya sudah pernah
diperdebatkan oleh para ulama sejak ditemukannya
radio di tengah umat manusia.

Di mana mayoritas ulama seperti Syaikh

! Yahya bin Syaraf an-Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhazzab, him. 5/22-23.
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Hasanain Makhluf, Syaikh Muhammad Khathir,
Syaikh Jad al-Haqq, Syaikh al-‘Utsaimin dan lainnya,
dengan berpendukan kepada pendapat 4 mazhab
yang mensyaratkan kesamaan tempat dan tidak
adanya jarak yang jauh antara imam dan makmum,
memfatwakan bahwa shalat berjamaah melalui
suara radio tidaklah sah. Maka atas dasar fatwa ini,
tidaklah sah pula shalat berjamaah melalui live
streaming.

Dan pendapat inlah yang difatwakan oleh
lembaga-lembaga fatwa dunia seperti Lajnah Fatwa
bi Majma’ al-Buhuts al-Islamiyyah bi al-Azhar asy-
Syarif (Lembaga Fatwa Univ. al-Azhar) dan Lajnah
Daimah li al-Buhuts wa al-Ifta’ (Lembaga Fatwa
Kerajaan Saudi Arabia).

Adapun pendapat para ulama mazhab yang
mensyaratkan kesamaan tempat di antaranya:

Imam al-Kasani al-Hanafi (w. 587 H) berkata
dalam kitabnya, Badai’ ash-Shanai’ fi Tartib asy-
Syarai’:

M (Ges) .o o 3 YL (BN s Lastes
ol etk dEY O cwwb Ay oSG

d =

3 w\ wau.;.& oM\ (v‘jj uﬁ d&,«j\j COM‘

L el oA Y dieg g oS
LV AIASY ol 3 B paias 0 &d)

1 Abu Bakar bin Mas'ud al-Kasani al-Hanafi, Badai’ ash-Shanai fi Tartib asy-
Syarar’, (t.t: Dar al-Kutub al-'llmiyyah, 1406 / 1986), cet. 2, him. 138, 145.
15
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Syarat bolehnya mengikuti imam dalam shalat
berjamaah ... di antaranyya: kesamaan tempat
antara imam dan makmum. Sebab shalat
berjamaah menghendaki adanya praktik yang
sama antara imam dan makmum. Di mana tempat
shalat merupakan hal yang terkait dengan shalat
itu sendiri. Maka secara dhorurat, kesamaan
tempat menjadi syarat sahnya berjamaah.
Karenanya, perbedaan tempat antara imam dan
makmum akan berkonsekuensi putusnya praktik
yang sama antara keduanya.

Imam Zakaria al-Anshari asy-Syafi’i (w. 926 H)
berkata dalam kitabnya, Fath al-Wahhab bi Syarh
Manhaj ath-Thullab:*

(Wibs) GHE (5) (41575 o0 byh 3 )
(055) psitadis g esf

(Fasal: Syarat sah shalat berjamaah dan adab-
adabnya) (dan) ketiga (berkumpulnya mereka)
imam dan makmum (di suatu tempat).

Namun pendapat ini ditolak oleh ulama lainnya,
yang membolehkan hal tersebut. Di antaranya
adalah syaikh Abdullah Shiddig al-Ghumari yang
memfatwakan bolehnya melakukan  shalat
berjamaah melalui suara radio. Fatwa ini, beliau
tuangkan dalam karyanvya, al-lgna’ bi Shihhati Shalah
al-Jumu’ah fi Manzil Kholfa al-Midzya’.

! Zakaria bin Muhammad al-Anshari asy-Syafi’i, Fath al-
Wahhab bi Syarh Manhaj ath-Thullab, (t.t: Dar al-Fikr, 1994/

1414), him. 175-176.
16
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F. Teks Khutbah

Buku kecil ini sengaja penulis susun untuk
memenuhi kebutuhan mereka yang ingin tetap
mengadakan shalat led di rumah masing-masing.
Semoga bisa dijadikan sebagai panduan.

Ramadhan 1441 H
Ahmad Sarwat, Lc., MA

17



Khutbah Pertama

Khutbah Pertama

o
\

ko
e
e
gt

Aokl & ey 33Lal) Gb o3l g ) b Aot
Slo] o Jadl dy o Vo aw Y ) e e
dElos Y oy Al Y] Al YT agal « Say OF 4 5
Ay oy Lo o Juadl Aoy os ez OF ugsls

18



Khutbah Pertama

weoy T ey ade & o Gaaty 8T 0 292y
(s

welby dl Gyin iy WSeol 3l Al slels tie Wl
Ogadl 5L U

Sl i) Buol sag S alsS™ (3 g o ) Js
V.o-)\ eI - V“"Jj‘ Olacidl e L

Shs iis v e @ gl s LS B
?%%&@¢33@~M;p%%aj;§:ﬁ
C%d}x».ﬁw’"/

Ma’asyiral muslim rahimakumullah

Sidang khutbah Idul Fithri yang dimuliakan Allah
SWT.

Hari ini kita merayakan satu dari dua hari raya
kita, Idul Fithri, dengan suasana yang agak berbeda
dari tahun-tahun sebelumnya.

Banyak terjadi diskusi panjang di tengah kita,
khususnya terkait dengan hakikat di balik wabah
covid 19 atau corona. Wabah yang sedemikian
dahsyatnya, tidak ada tandingannya menyebar ke
seluruh dunia sebegitu cepatnya.

A. Wabah : Hukuman Atau Bukan?

Apa maksud Allah menurunkan wabah dahsyat

ini di tengah kita sebagai hamba-Nya? Apakah ini
19
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sebuah hukuman dari Allah SWT. Benarkah Dia telah
bosan melihat tingkah kita, yang selalu salah dan
bangga dengan dosa-dosa?

Benarkah alam mulai enggan bersahabat
dengan kita? Dan haruskah kita bertanya pada
rumput yang bergoyang?

Hadirin kaum muslimin dan muslimat, ma’asyral
muslimin rahimakumullah.

1. Hukuman Bagi Umat Terdahulu

Turunnya berbagai macam bencana termasuk
wabah penyakit di masa lalu, yaitu masa para nabi
dan rasul terdahulu memang seringkali diidentikkan
dengan hukuman dan murka Allah SWT kepada
mereka.

Umumnya karena mereka mengingkari risalah
yang telah dibawa oleh nabi dan utusan Allah. Karena
itulah mereka dihukum dan dimusnahkan dengan
beragam cara. Ada yang ditenggelamkan dengan
banjir bandang seperti kaum. Ada yang
ditenggelamkan di laut Merah seperti Firuan dan
bala tentaranya. Ada yang digoncang buminya
hingga membenam ke dalam bumi, seperti kaum
Luth. Bahkan ada yang dikutuk menjadi kera-kera
yang hina selama tiga hari lalu mati.

Salah satunya dengan diturunkannya wabah,
sebagaimana yang terjadi kepada para pengikut
Fir'aun.

T 53015 #al%ally 2815 31 QA 1le
G Ush 15165 145500 um .
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Maka Kami kirimkan kepada mereka taufan,
belalang, kutu, katak dan darah sebagai bukti
yang jelas, tetapi mereka tetap menyombongkan
diri dan mereka adalah kaum yang berdosa. (QS.
Al-Araf : 133)

Memang bencana-bencara itu di masa lalu
diturunkan demi untuk menghukum mereka yang
membangkang risalah samawi, sekaligus
membersihkan permukaan bumi ini dari perbuatan
yang mungkar. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad
SAW :

3 g & sl e A 3 ST O b

(,_iu" RN g‘ﬁ
“Tha'un (wabah penyakit) adalah semacam azab
(siksaan) yang diturunkan Allah kepada Bani Israil

atau kepada umat yang sebelum kamu...” (HR.
Bukhari Muslim)

2. Bukan Hukuman Untuk Umat Nabi Muhammad
SAW

Namun semau kisah yang diceritakan di dalam
Al-Quran itu ternyata hanay dikhusus untuk umat
terdahulu, mereka yang hidup di masa-masa
sebelum era kedatangan Nabi Muhammad SAW,

Sedangkan berbagai bencana termasuk wabah
di masa kenabian Muhammad SAW, meski masih
ada, namun tidaklah merupakan bentuk hukuman
dan kemurkaan Allah SWT.

Sebab Nabi Muhammad SAW telah meminta
secara khusus agar umatnya, yaitu kita umat Islam

21
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sedunia, agar tidak dimusnakan dengan bencana-
bencana sebagaimana umat terdahulu.

Dalam teks hadits Shahih riwayat Imam Muslim
telah disebutkan :

5 EJG Bl s i gl B oy &I
FCERN O il Loglasf zay o8 el ¥

P

\x(;f

4

0 5z

w;g;z°’/uyvu\UM Lesleel @A

Aku telah memohon kepada Allah sebanyak tiga
hal. Allah mengabulkan yang dua dan menolak
yang satu. Aku memohon kepada Alah agar tidak
membinasakan umatku dengan kekeringan dan
kelaparan dan Allah pun mengabulkan. Dan aku
memohon agar Allah SWT tidak membinasakan
umatku dengan menenggelamkannya dan Allah
pun mengabulkannya. Dan  terakhir, aku
memohon kepada Allah agar tidak ada fitnah dan
perbedaan di antara umatku, tetapi Dia (Allah)
tidak mengabulkannya.” (HR Muslim).

Selain teks doa Nabi SAW dalam hadits di atas,
ada juga doa Nabi Muhammad SAW vyang juga
meminta keringanan atas umatnya. Doa itu
tercantum dalam ayat-ayat terakhir dari surat Al-
Baqgarah.

Wwa”‘&www\u&&;y}%

Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan
kepada kami beban yang berat sebagaimana
Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum

22
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kami. (QS. Al-Baqgarah : 286)

Umat terdahulu diberi beban syariat yang
teramat berat dan hampir tidak ada keringanan
sedikit pun. Berbeda dengan umat Nabi Muhammad
yang selalu diberi keringanan beban syariat yang
amat banyak.

& U8B0 Y G iz Y &
Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada
kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. (QS.
Al-Baqarah : 286)

~
os 7 L4 @
. 7L 2

233 Je 6536 Y3 ST 1R U sadig e abig

Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan
rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka
tolonglah kami terhadap kaum yang kafir". (QS. Al-
Bagarah : 286)

Oleh karena itulah setiap bencana alam
termasuk wabah di masa umat Nabi Muhammad
SAW, tidak hanya menimpa orang kafir yang ingkar
terhadap agama Islam saja. Namun kita sebagai
orang yang beriman, memeluk Islam, menyatakan
syahadat, shalat lima waktu, mengeluarkan zakat,
berpuasa di bulan Ramadhan, bahkan rajin
memenuhi panggilan Allah ke tanah suci, tetap saja
ada yang menjadi korban.

Tidak mentang-mentang kita beriman, lantas
aman dari benca-bencana yang ada. Sebaliknya,
tidak mentang-mentang seseorang telah kafir, lantas
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dia pasti dihukum dengan bencana alam dan wabah
kematian.

B. Kalau Bukan Hukuman, Lalu Mengapa Ada
Bencana

Maka timbul pertanyaan yang menggelitik di
hati kita, kalau memang bencana dan wabah ini
bukan hukuman atas kekafiran, lantas kira-kira untuk
apa masih Allah SWT turunkan juga?

Para ulama ahli hikmah telah memberikan
jawaban yang menyejukkan hati kita, di antaranya
adalah :

1. Agar Bersabar Dapat Pahala Tak Terbatas

Sengaja bencana dan wabah ini Allah SWT
turunkan untuk menguji kesabaran kita. Sebab
orang-orang yang bersabar itu akan dilimpahkan
kepada mereka pahala yang tanpa Dbatas,
sebagaimana firman Allah SWT :

:_)L(M:/- J;;f 5.&};-‘ Z)jj.i\fas\ o

Sesungguhnya  hanya  orang-orang  yang
bersabarlah Yang dicukupkan pahala mereka
tanpa batas. (QS. Az-Zumar: 10)

2. Ujian Ada Dua Macam

Allah SWT selalu menguji hamba-Nya dengan
berbagai macam jenis ujian. Kadang ada ujian yang
menyenangkan, seperti berbagai kenikmatan, yakni
agar kita bersyukur. Namun ada juga ujian yang pahit
rasanya, yang tentu mengharuskan kita untuk
bersabar.

Dan memang begitulah urusan orang yang
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beriman, kalau tidak bersukur maka dia bersabar.
Vs 5 s e Al el &) e oY e
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Dari Shuhaib, ia berkata: Rasulullah Shallallahu
'alaihi wa Salam bersabda: "Perkara orang mu 'min
itu  mengagumkan,  sesungguhnya  semua
perihalnya baik dan itu tidak dimiliki seorang pun
selain orang mu min; bila tertimpa kesenangan, ia
bersyukur dan syukur itu baik baginya, dan bila
tertimpa musibah, ia bersabar dan sabar itu baik
baginya." (HR. Bukhari Muslim)

3. Untuk Menghapus Dosa

Tidaklah bala bencana dan wabah Allah SWT
turunkan kecuali justru ada hikmat yang sangat
penting, vaitu dihapuskannya dosa-dosa kita sejak
masih di dunia ini.

P y (PP ST e w2, % sod- e (-
= g o9y s (3 gl el SO I G
Bl ol Gsd Al

Ujian senantiasa menimpa orang beriman pada
diri, anak dan hartanya hingga ia bertemu Allah

dengan tidak membawa satu dosa pun atasnya.”
(HR. Tirmizi)

Maksudnya agar nanti di hari pembalasan,
ketika dihisab oleh para malaikat, kita yang bersabar
dengan bala bencana dan wabah ini sudah tidak lagi
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punya dosa-dosa yang tersisa.

Bukankah lebih baik dosa-dosa itu dirontokkan
saja dulu di dunia ini, ketimbang kita berkeringat
dingin menunggu sidang di akhirat atas semua dosa
kita. Baru disidang saja sudah keringat dingin, apalagi
dijatuhi vonis hukuman, boleh jadi langsung pingsan.

4. Tanda Cinta Dari Allah

Di akhirat nanti, hanya hamba-hamba Allah yang
mencintainya saja yang akan mendapatkan banyak
pertolongan. Namun Cinta kepada Allah SWT perlu
pembuktian, bukan hanya sekedar ucapan di lisan,
deklarasi di podium atau ungkapan kosong belaka.

Cinta kita kepada Allah itu akan berbalas dari
Allah SWT. Dan salah satu bentuk kecintaan Allah
SWT kepada hamba-hamba-Nya adalah dengan
memberinya sedikit ujian. Buktikan cintamu dengan
menerima secuil ujian dari-Ku.

G ST 15 @ Ofp oD ke aa o ke Of
M % 79 - s o 7% ° 170
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Sesungguhnya besarnya balasan tergantung dari
besarnya ujian, dan apabila Allah cinta kepada
suatu kaum Dia akan menguji mereka,
barangsiapa yang ridla maka baginya keridlaan
Allah, namun barangsiapa yang murka maka
baginya kemurkaan Allah.” (HR. Tirmizi)

5. Agar Berkesempatan Mendapat Pahala Mati
Syahid
Mati syahid adalah mati yang didambakan oleh
para shahabat ridwanullahi ‘alaihim. Namun tidak
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semua shahabat bisa mendapatkannya, termasuk
Khalid bin Walid, sang panglima perang Islam, justru
wafatnya malah di atas tempat tidur.

Maka salah satu hikmah di balik penyebaran
wabah ini, apabila sampai memakan korban nyawa,
kita doakan agar mereka dihitung sebagai orang yang
mati syahid. Dasarnya adalah hadits shahih yang
menyebutkan bahwa korban dari thaun termasuk
mati syahid.

2 AR
Lol 1S 85153 Ogellall

“(mati) karena menderita thoun adalah syahid
bagi setiap Muslim.” (HR. Bukhari Muslim)

“(meninggal) karena sakit perut adalah syahid,
dan (meninggal) karena thoun juga syahid.” (HR.
Bukhari)

AE o.xbgg&m.ecdj& FEACRPRE
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Tidaklah seseorang yang berada di wilayah yang
terjangkit tho’un, kemudian ia tetap tinggal di
negerinya dan selalu bersabar, ia mengetahui
bahwa  penyakit  tersebut  tidak  akan
mengjangkitinya kecuali apa yang Allah tetapkan
kepadanya, maka baginya seperti pahalanya
orang yang mati syahid.” (HR. Bukhari)

C. Sikap Muslim Terhadap Wabah
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Lalu bagaimanakah sikap bijaksana dan baik
yang harus diambil oleh kita sebagai muslim,
khususnya dalam menghadapi wabah seperti ini.

1. Berprasangka Baik Kepada Allah

Yang pertama kali sebagai seorang muslim kita
tetap harus berprasangka baik kepada Allah SWT,
khususnya ketika sedang menghadapi bala’ dan
bencana.

Sl 25 33 (&“ i g viﬁy e SHs 3
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(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas
dan dari bawahmu, dan ketika tidak tetap lagi
penglihatan(mu) dan hatimu naik menyesak
sampai ke tenggorokan dan kamu menyangka
terhadap Allah  dengan  bermacam-macam
purbasangka. (QS. Al-Ahzab : 10)

Berprasangka baik kepada Allah SWT itu sangat
penting, karena Allah SWT sendiri yang menegaskan
bahwa perlakuan-Nya kepada kita itu justru sangat
bergantung dari apa yang kita sangkakan kepada-
Nya. Hal itu sebagaimana disebutkan dalam hadits
gudsi berikut ini:

A 0 - %
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“Aku (Allah) sesuai dengan persangkaan hamba
pada-Ku, karnanya hendaklah ia berprasangka
semaunya kepada-Ku.”

Kalau kita berprasangka buruk, maka kita pun
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akan mengalami keburukan. Sebaliknya, kalau kita
berprasangka baik, tentu Allah SWT pun akan
memberikan yang terbaik buat kita.

2. Optimis dan Berkata Baik

Yang kedua kita tetap wajib bersikap optimistik
dalam menghadapinya dan berucap kata-kata yang
baik. Hal ini sebagaimana diajarkan oleh Nabi saw
dalam hadits dari Anas bin Malik radhiyallahuanhu.

200 ded 40 0 Sy Bk Y5 3l Y
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Tidaklah penyakit menular tanpa izin Allah dan
tidak ada pengaruh dikarenakan seekor burung,
tetapi yang mengagumkanku ialah al-Fa'lu
(optimisme), yaitu kalimah hasanah atau kalimat
thayyibah (kata-kata yang baik). (HR. Bukhari
Muslim)

Para ahli medis mengatakan bahwa salah satu
faktor yang memicu penyembuhan para pasien
korban covid-19 adalah mentalitas yang optimis
serta tidak stress. Yang dibicarakan bukan angka-
angka korban kematian, melainkan angka-angka
kesembuhan.

Selain itu Rasulullah SAW juga melarang kita
untuk berbicara yang tidak baik. Kalau tidak bisa
membicarakan yang baik-baik saja, maka sebaiknya
diam saja.

g_,\.i.:aﬂ °\ f :}.A..b J:>-~§“ f}‘j‘j AML: uﬂj.’ QKJA

Siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir,
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maka hendaklah ia berkata baik atau hendaklah ia
diam. (HR. Bukhari Muslim)

3. Kewajiban Menghindari Wabah

Hal pertama yang mesti dilakukan seorang
muslim dalam menghadapi wabah penyakit setelah
ia menata akidahnya adalah berikhtiyar semaksimal
mungkin untuk menghindarinya. Bahkan sikap ini
merupakan perintah langsung dari Rasulullah saw
dan juga sekaligus diamalkan oleh Rasulullah saw.

ALY G S8 KS gl e 3

Dan larilah dari penyakit lepra sebagaimana
engkau lari dari kejaran singa.” (HR. Bukhari)
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Dari Amru bin asy-Syarid, dari Bapaknya, dia
berkata: “Dalam delegasi Tsaqif (yang akan bai'at
Rasulullah  SAW) terdapat seorang laki-laki
berpenyakit kusta. Maka Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam mengirim seorang utusan supaya
mengatakan kepadanya: "Kami telah menerima
bai'at Anda. Karena itu Anda boleh pulang.” (HR.
Muslim)

Usamah bin Zaid radhiyallahu’anhu telah
meriwauatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda:

~
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"Tha'un (penyakit menular/wabah kolera) adalah
suatu peringatan dari Allah Subhanahu Wa Ta'ala
untuk menguji hamba-hamba-Nya dari kalangan
manusia. Maka apabila kamu mendengar penyakit
itu berjangkit di suatu negeri, janganlah kamu
masuk ke negeri itu. Dan apabila wabah itu
berjangkit di negeri tempat kamu berada, jangan
pula kamu lari daripadanya."” (HR. Bukhari Muslim)

4. Tidak Membahayakan Orang Lain

Selain tidak boleh membahayakan diri sendiri,
juga kita wajib menghidarkan diri dari melakukan hal-
hal yang membahayakan orang lain. Keduanya
menjadi satu hal yang satu paket, sebagaimana
sabda Nabi SAW dalam hadits riwayat Abu Said al-
Khudri radhiyallahuanhu.

B 3L B 23 ) B s 2a Gl Vs e Y
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Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan orang
lain. (HR. Malik, Daruquthni, Hakim dan Baihagi)

Tidak bolehnya kita berkumpul, harus
menghindari kontak fisik dan wajibnya kita menjaga
jarak selama masa penyebaran covid 19 ini adalah
bentuk nyata dari upaya agar kita tidak memberi
madharat kepada orang lain. Masalahnya bukan
sekedar agar kita tidak tertular dari orang lain, tetapi
juga tidak menulari orang lain.
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Dari  Abdullah bin Mas’ud: Rasulullah  SAW
bersabda: “Sungguh, sepeninggalku akan ada
penguasa-penguasa negara yang mementingkan
diri  sendiri dan ~membuat kebijaksanaan-
kebijaksanaan yang tidak kalian sukai.” Para
sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, lantas apa
yang anda perintahkan kepada kami ketika
mengalami  peristiwa tersebut?.”  Beliau
menjawab: “Tunaikanlah kewajiban kalian dan
mintalah hak kalian kepada Allah.” (H. Muslim)

5. Wajib Mengupayakan Pengobatan

Syariah Islam telah memerintahkan kepada kita
sebagai hamba Allah untuk selalu mengupayakan
kesembuhan. Sebab setiap penyakit itu datangnya
dari Allah SWT. Dan Allah SWT tidak pernah
menurunkan suatu penyakit kecuali diturunkan juga
obatnya. Maka tugas dan kewajiban kita adalah
untuk menemukan obat dari suatu penyakit.

Memang kita bukan ahli dalam bidang
pengobatan penyakit, namun setidaknya kita ikut
mendukung  semua  pihak  dalam  rangka
mendapatkan obat atas suatu penyakit. Perintah ini
memang datang dari sisi Nabi SAW :
@ 03 T o0 2158 ool 136 2055 415 20
Setiap penyakit ada obatnya. Apabila ditemukan
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obat yang tepat untuk suatu penyakit, maka akan
sembuhlah penyakit itu dengan izin Allah 'azza
wajalla.” (HR. Muslim)

Jadi penyakit itu harus diupayakan obatnya dan
bukan hanya didiamkan saja. Benar bahwa tubuh kita
punya zat antibodi yang bisa melawan penyakit.
Namun bukan berarti kita tidak perlu berobat.
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Penutup

Menutup buku kecil ini, Penulis mengucapkan
terima kasih dan terbuka untuk menerima masukan
dan saran.

Penulis juga berharap para pembaca bisa
mendapatkan ilmu dan hikmah serta perlindungan
dari Allah SWT.

Semoga Allah SWT kembalikan lagi kesehatan
dan keafiatan kepada kita.

Wallahu a'lam bishshawab, wassalamu 'alaikum
warahmatullahi wabarakatuh,

Ahmad Sarwat, Lc., MA
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